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MOTTO

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian

)

akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.’

(An-Najm 39-41)

“There are only two days in the year that nothing can be done. One is called
yesterday and the other is called tomorrow, so today is the right day to love,
believe do mostly live”

Dalai Lama

“Success is the ability to go from failure to failure without losing your
enthusiasm”

Winston Churcill
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RINGKASAN

Efektivitas Moluskisida Berbahan Aktif Niklosamida Terhadap Hama Keong
Mas (Pomacea canaliculata L.) pada Tanaman Padi Sukis Ramadhan Putra,
131510501228 ; Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Jember.

Keong mas (Pomacea canaliculata L.) merupakan salah satu hama penting
pada budidaya tanaman padi. Keberadaan keong mas di lahan budidaya dapat
mengakibatkan kerusakan sampai dengan lebih dari 90%, sehingga dibutuhkan
upaya pengendalian. Beberapa upaya pengendalian yang sering dilakukan
diantaranya adalah pengendalian secara mekanik dan pengendalian kimiawi
dengan menggunakan moluskisida. Salah satu jenis moluskisida yang memiliki
keunggulan dalam mengendalikan hama keong mas adalah moluskisida berbahan
aktif niklosamida. Moluskisida berbahan aktif niklosamida termasuk moluskisida
bersifat kontak.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai dengan Juni
2018. Tahap pertama dalam penelitian ini adalah persiapan keong mas sebagai
hama uji melalui proses rearing, persiapan tanaman padi. Tahap selanjutnya
adalah melakukan proses pengaplikasian moluskisida niklosamida sesuai dengan
konsentrasi perlakuan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 6 perlakuan berbeda dan 4 ulangan serta uji lanjut Duncan 95%.
Variabel yang diamati meliputi mortalitas keong mas, intensitas kerusakan
tanaman padi, serta pengamatan secara visual jumlah kelompok telur yang
dihasilkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan moluskisida berbahan
aktif niklosamida mampu mengendalikan hama keong mas secara baik. Perlakuan
yang efektif dan efisien yaitu perlakuan aplikasi dengan konsentrasi 3ml/l.
Pengaplikasian moluskisida berbahan aktif niklosamida juga berdampak terhadap
intensitas kerusakan tanaman padi. Perlakuan moluskisida niklosamida secara

keseluruhan mampu mengurangi potensi penghasilan telur pada hama keong mas.
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SUMMARY

Effectivity of Molluscicide With Active Ingredient Niclosamide Against
Golden Apple Snail Pests (Pomacea canaliculata L.) On Rice Crops Sukis
Ramadhan Putra, 131510501228; Agrotechnology Department, Faculty of
Agriculture, University of Jember.

Golden apple snails (Pomacea canaliculata L.) is one of important pests in
rice cultivation. Existence of golden apple snails in cultivation land could making
damage up to 90%, therefore it needed to be control. Some attempt to control that
often done among them is mechanical control and chemical control by using
molluscicide. One of type of molluscicide that is have predominence to control
golden apple snail is molluscicide with active ingredient of niclosamide.
Molluscicide with active ingredient of niclosamide is contact pesticide.

This research was conducted on March to June 2018. The first phase in
this research is golden apple snails preparation as pest test through rearing,
continued with preparation of rice cultivation. The next phase is process of
application molluscicide niclosamide according to concentration of treatment.
This research using Completely Randomized Design (CRD) with 6 treatment
variety and 4 replication and continued by Duncan test with confidence value of
95% . The observed variables were mortality of golden apple snails, crops damage
intensity, and visual observation of total eggs group that produced.

The result show that treatments of molluscicide with active ingredient of
niclosamide could control golden apple snail well. The effective and efficient
treatment is application treatment with value of concentration is 3ml/l.
Application of molluscicide with active ingredient of niclosamide is affected in
crops damage intensity too. Treatments of molluscicide with active ingredient of
niclosamide overall could reduce potention of spawn eggs from golden apple snail

pest.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu tanaman terpenting dalam
pemenuhan kebutuhan masyarakat dunia, termasuk negara Indonesia. Kebutuhan
produksi padi sebagai bahan makanan pokok menjadi konsen tersendiri
dikarenakan kebutuhannya naik dari tahun ke tahun, sedangkan produksi padi
sendiri dalam kondisi yang tidak stabil dan mengalami kecenderungan penurunan
(Nurlaili, 2011). BPS (2016), menyatakan bahwa produksi padi secara nasional
pada tahun 2015 yaitu sebanyak 75,40 juta ton, dimana Provinsi Jawa Timur
memberikan sumbangsih produksi sebanyak 13,15 juta ton.

Usaha budidaya padi memiliki beberapa faktor pembatas. Faktor pembatas
tersebut maksudnya adalah faktor yang dapat menghambat atau menyebabkan
tingkatan produksi padi mengalami penurunan, salah satunya adalah adanya
gangguan dari Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Organisme pengganggu
tanaman yang ada dan menyerang padi salah satunya yaitu moluska
(Djojosumarto, 2008). Hama yang termasuk jenis moluska diantaranya adalah
hama keong mas. Keong mas menyerang pada areal persawahan utamanya yang
beririgasi dan selalu terairi. Keong mas menyerang pada bagian anakan tanaman
padi, yang dapat menyebabkan berkurangnya anakan produktif sehingga
berdampak pada produksi dari tanaman padi (Handayani, 2013).

Keong mas awalnya dimanfaatkan sebagai komoditas untuk aquarium air
tawar yang dimanfaatkan sebagai hiasan. Serangan keong mas dapat
menimbulkan kerugian yang tidak sedikit. Keong mas sendiri merupakan jenis
moluska introduksi dari Amerika Tengah dan Amerika Selatan (Musman, 2010).
Hama keong mas cukup sulit dikendalikan, mengingat kemampuan adaptasi dari
keong mas cukup tinggi. Kemampuan adaptasi dari keong mas ini membuatnya
dapat hidup pada berbagai tipe habitat (Isnaningsin dan Marwoto, 2011).
Serangan keong mas yang sulit dikendalikan ini dikuatkan dengan adanya
kejadian hama keong mas yang menyerang pertanaman padi di Kabupaten Lebak

pada akhir tahun 2016 (Mansyur, 2016). Daya rusak keong mas dewasa mampu
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menghabiskan satu rumpun padi dalam waktu kurang dari 24 jam. Tingkat
kerugian akibat serangan hama keong mas dengan populasi 4-8 pasang dapat
mencapai lebih dari 80% (Hutasoit dkk., 2016).

Pengendalian hama keong mas umumnya saat ini masih berupa
pengendalian secara mekanis, disamping adanya pengendalian secara hayati
maupun kimiawi. Pengendalian mekanis didefinisikan sebagai pengendalian
dengan memanfaatkan alat bantu dan dilakukan secara mekanis. Pengendalian
secara mekanis antara lain berupa pemungutan keong mas. LPTP Aceh
merekomendasikan pengendalian keong mas melalui rakitan teknologi ramah
lingkungan yaitu kombinasi pemungutan, perangkap telur, serta pelepasan itik di
areal persawahan. Pengendalian secara mekanik ini memiliki kelemahan,
diantaranya yaitu dirasa kurang efektif sebab prosedur yang terlalu rumit (Hamzah
dkk., 2013). Pengendalian yang masih menjadi pilihan, utamanya pada situasi
serangan keong mas berlebih tentunya adalah dengan menggunakan aplikasi
pestisida sintetik.

Pestisida yang digunakan untuk mengendalikan hama keong mas adalah
moluskisida. Moluskisida yang beredar di Indonesia saat ini tidak terlalu banyak.
Tiga bahan aktif yang umum terkandung pada moluskisida diantaranya adalah
metaldehida, kemudian fentin asetat, serta niklosamida. Moluskisida dengan
bahan aktif niklosamida dapat menjadi alternatif pilihan untuk pengendalian
keong mas. Moluskisida niklosamida relatif aman dan kategori toksisitasnya tidak
berdampak berlebihan pada lingkungan. Senyawa niklosamida sendiri cepat larut
dalam air dan tidak menimbulkan efek dalam jangka panjang. Niklosamida sangat
efektif dan relatif tidak berbahaya bagi manusia (Rahmiati, 2017).

Moluskisida niklosamida merupakan salah satu moluskisida yang dapat
digunakan untuk mengendalikan hama keong mas. Niklosamida merupakan salah
satu bahan aktif untuk moluskisida yang dikembangkan untuk menggantikan
moluskisida dari jenis organoklorin (Fahrizi, 2015). Menurut Cruz dan Joshi
(2001), menyatakan bahwa niklosamida umumnya digunakan dan diaplikasikan

segera setelah proses pemindahan tanam maupun sejak proses pembibitan.
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Pengendalian hama keong mas yang dapat dilakukan adalah dengan
aplikasi moluskisida sintetik. Pengendalian secara kimiawi ini sampai saat ini
masih dirasa efektif, meskipun akan menimbulkan dampak kurang baik bila tidak
sesuai dalam segala aspek pengendalian. Peran pestisida untuk meningkatkan
kualitas dan produksi berbagai komoditas pertanian masih mendominasi di
berbagai negara (Supriadi, 2013). Penggunaan pestisida kimiawi secara bijaksana
sebenarnya berdampak cukup baik, namun para petani belum sepenuhnya
menggunakan dengan bijak. Modifikasi strategi dalam penggunaan pestisida
kimiawi seperti menambah konsentrasi, frekuensi penyemprotan secara berlebih,
termasuk pencampuran berbagai pestisida tanpa petunjuk yang kurang tepat akan
mengakibatkan utamanya adalah peningkatan biaya produksi yang cukup tinggi
dan mengurangi profit petani (Ameriana, 2008).

Penggunaan pestisida harus berdasarkan pada enam tepat, yaitu tepat
sasaran, tepat mutu, tepat jenis, tepat waktu, tepat cara penggunaan, dan tepat
dosis atau konsentrasi. Aplikasi pestisida dengan tepat konsentrasi perlu
diterapkan karena dapat mempengaruhi tingkat efektivitas dari pestisida.
Konsentrasi yang sesuai akan memaksimalkan efikasi pestisida, sebaliknya bila
tidak sesuai konsentrasi maka akan memengaruhi residu yang ditinggalkan bila
konsentrasi yang diberikan berlebih. Konsentrasi yang sesuai akan menghasilkan
efisiensi dalam pemakaian pestisida dikarenakan tidak ada pestisida yang
digunakan secara berlebih (Moekasan dkk., 2014). Prinsip penggunaan pestisida
yang tepat dan bijaksana utamanya sesuai dengan label dan petunjuk kemasan
diperlukan agar terciptanya efektifitas dan efisiensi dalam upaya pengendalian.

Berdasarkan permasalahan yang ada tersebut kemudian dijadikan sebagai
acuan yang mendasari penelitian dengan topik “Efektivitas Moluskisida Berbahan
Aktif Niklosamida Terhadap Hama Keong Mas (Pomacea canaliculata) pada
Tanaman Padi”. Penelitian ini dapat membantu dalam mengetahui efek aplikasi
moluskisida yang digunakan terhadap mortalitas hama keong mas, pengurangan
intensitas kerusakan tanaman padi. Moluskisida yang diaplikasikan disesuaikan

dengan anjuran.
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1.2 Rumusan Masalah
Apakah pengaplikasian moluskisida berbahan aktif niklosamida dengan
berbagai tingkatan konsentrasi dapat secara efektif mengendalikan hama keong

mas pada tanaman padi ?

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi yang efektif dari
moluskisida berbahan aktif niklosamida dalam mengendalikan hama keong mas

pada tanaman padi.

1.4 Manfaat
Manfaat penelitian ini sebagai referensi dan informasi untuk membantu

dalam pemilihan moluskisida sintetik untuk mengendalikan hama keong mas.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi

Padi Oryza sativa L) adalah tanaman budidaya penting karena menjadi
makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat di dunia, khususnya Indonesia.
Tanaman padi umumnya membutuhkan waktu selama 3 sampai dengan 4 bulan
untuk proses penanaman sampai dengan pemanenan hasil, yang dipengaruhi oleh
varietasnya. Fase pertumbuhan tanaman padi secara umum terdiri atas dua fase,
yaitu fase vegetatif dan fase generatif. Umumnya tanaman padi ditanam dan
dibudidayakan pada wilayah dengan iklim tropis (Yoshida, 1981).

Tanaman padi yang masuk dalam kategori tanaman pangan diperlukan
peningkatan produksi untuk dapat mencukupi kebutuhan pangan masyarakat. Cara
efektif dalam meningkatkan produksi padi yaitu dengan melalui beberapa cara.
Cara tersebut antara lain adalah pemilihan komponen teknologi yang disesuaikan
dengan kondisi lingkungan. Pemanfaatan teknologi diharapkan akan berdampak
baik dan dapat membantu meningkatkan produktivitas pada usaha budidaya
tanaman padi (Pratiwi, 2016). Upaya peningkatan produksi padi mengalami
hambatan, diantaranya serangan hama. Salah satu hama yang masuk kategori
hama penting adalah hama keong mas. Keong mas dapat menyebabkan kerusakan
sampai dengan 40%, dimana cara merusak adalah dengan melahap anakan atau

bibit muda tanaman padi.

2.2 Hama Keong Mas (Pomacea canaliculata L.)

Keong mas merupakan salah satu hama penting pada pertanaman padi.
Keong mas dapat ditemukan di sekitar sungai, sawah, danau maupun rawa. Keong
mas atau disebut juga dengan siput murbei ini merupakan salah satu jenis keong
air tawar yang berasal dari Benua Amerika, dan diperkenalkan di Indonesia
sebagai hewan hias sekitar tahun 1981 (Putra dan Zein, 2016).

Keong mas kini menjadi salah satu hama yang dapat memberikan dampak
buruk pada usaha budidaya tanaman padi. Keberadaaan hama keong mas akan
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membuat keuntungan menjadi berkurang. Klasifikasi dari keong mas menurut
Riyanto (2003), adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Moluska

Kelas : Gastropoda

Ordo : Pulmolata

Famili : Ampullaridae

Genus : Pomacea

Spesies : Pomacea canaliculata L.

Keong mas memiliki ciri-ciri berupa cangkang berwarna keemasan.
Ukuran cangkang dari keong mas saat dewasa dengan diameter berkisar antara 3
cm sampai dengan 8 cm. Setiap kumpulan telur dari keong mas terdapat 200
sampai dengan 300 telur. Keong mas betina selama fase hidupnya dapat
bereproduksi sampai dengan 4000 telur. Setiap individu dari keong mas sendiri
dapat hidup selama 2 tahun. Keong mas dapat memasuki fase dormansi di dalam
tanah untuk bertahan hidup selama fase atau masa kekeringan pada habitat tempat
hidup (Plant Health Australia, 2008).

Serangan yang dilakukan oleh hama keong mas pada tanaman padi
dilakukan baik sejak fase pembibitan sampai masa pindah tanam. Keong mas
biasanya akan lebih mudah menyerang bila lahan pertanaman padi pada kondisi
tergenang. Fase kritis dari serangan yang dilakukan hama keong mas pada
tanaman padi berumur 1 minggu sampai dengan umur 4 minggu, dimana
umumnya yang terserang adalah bagian bakal anakan dan akan berdampak pada
produktivitas padi (Manueke, 2016).

2.3 Pengendalian Kimiawi

Upaya dalam menanggulangi serangan hama perlu dilakukan oleh petani
untuk menjaga usaha budidaya tanamannya. Pengendalian hama yang dilakukan
petani sebagian besar saat ini adalah dengan menggunakan pestisida atau
pengendalian dengan bahan kimiawi sintetik. Pestisida telah digunakan secara

luas untuk meningkatkan produksi pertanian, perkebunan, dan memberantas
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vektor penyakit. Pestisida sintetik masih dibutuhkan dalam rangka meningkatkan
produksi pangan untuk menunjang kebutuhan yang semakin meningkat.
Penggunaan pestisida secara berlebih juga mengandung resiko karena sifat
toksiknya pada manusia serta dampaknya terhadap lingkungan dan ekosistem
(Fikri dkk, 2012). Penggunaan pestisida secara bijak dengan memperhatikan
segala tata cara diperlukan agar tetap aman bagi lingkungan.

Pestisida didefinisikan oleh Food and Agriculture Organization (FAO)
serta PP RI No. 7 tahun 1973 adalah “campuran bahan kimia yang digunakan
untuk mencegah, membasmi dan mengendalikan hewan/tumbuhan pengganggu
seperti binatang pengerat, termasuk serangga penyebar penyakit, dengan tujuan
kesejahteraan manusia”. Definisi pestisida mengalami perubahan melalui
Peraturan Pemerintah Rl No. 6 tahun 1995 yang mendefinisikan pestisida adalah
“zat atau senyawa kimia, zat pengatur tubuh dan perangsang tumbuh, bahan lain,
serta mikroorganisme atau virus yang digunakan untuk perlindungan tanaman”

(Dwipayanti dkk., 2012).

2.4 Moluskisida

Pestisida diklasifikasikan berdasarkan beberapa macam, diantaranya
adalah klasifikasi berdasarkan sasaran OPT dari pestisida tersebut. Beberapa jenis
pestisida diantaranya adalah insektisida, nematisida, herbisida, fungisida,
moluskisida, dan lainnya. Moluskisida didefinisikan sebagai pestisida yang dibuat
dan diformulasikan dengan tujuan untuk mengendalikan organisme pengganggu
tanaman (OPT) berupa moluska, salah satunya adalah keong mas. Moluskisida
sintetik memiliki beberapa jenis bahan aktif. Contoh bahan aktif yang beredar
adalah bahan aktif metaldehida dan fentin asetat. Beberapa bahan aktif
niklosamida juga dapat difungsikan sebagai insektisida (Sudarmo, 2007).

Moluskisida merupakan salah satu bentuk produk dari pestisida, yang
diproduksi dengan tujuan untuk mengendalikan OPT jenis moluska. Moluskisida
sintetik yang cukup banyak digunakan adalah moluskisida yang berbahan aktif
metaldehida, dan juga yang berbahan aktif niklosamida (Retnoaji, 2003).
Moluskisida sintetik diawali pada akhir tahun 1930, dimana bahan aktif yang
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dipergunakan adalah metaldehida. Formulasi moluskisida pada sekitar tahun 1950
ditambahkan bahan dari dedak maupun sekam padi dengan tujuan sebagai
atraktan bagi keong mas untuk memacu efektivitas dalam pengendalian, akan
tetapi hal ini juga berdampak pada kelompok hewan individu lainnya yang juga
ikut tertarik sehingga bahan tersebut kembali dihilangkan. Moluskisida sintetik
yang diproduksi saat ini sudah relatif aman dan tidak terlalu berdampak berlebih
terhadap lingkungan (Smith et al, 2013).

2.5 Moluskisida Niklosamida

Moluskisida niklosamida merupakan jenis moluskisida yang umumnya
berbentuk bubuk pekatan. Moluskisida niklosamida merupakan moluskisida
dengan sifat racun kontak, dimana moluskisida dapat bekerja setelah mengenai
pada tubuh dari hama sasaran, yang dalam hal ini adalah hama keong mas
(Pomacea canaliculata L.). Cara kerja moluskisida ini adalah cairan dari
moluskisida akan masuk dan menembus bagian tubuh dari keong mas hingga
merusak kemampuan metabolisme dari keong mas. Moluskisida dengan bahan
aktif niklosamida sudah direkomendasikan oleh World Health Organization
(WHO) dan masih direkomendasikan untuk digunakan sampai dengan saat ini
(Xia et al, 2014).

Niklosamida merupakan salah satu bahan aktif dari beberapa moluskisida
sintetik. Ciri dari niklosamida yaitu memiliki warna kuning kristal, tak berbau dan
tidak berasa (Joshi, 2002). Senyawa niklosamida cepat larut dalam air, tidak
memberikan efek toksik secara berlebih. Senyawa niklosamida memiliki mode of
entry racun kontak. Cara kerja niklosamida yaitu dengan mengganggu sistem
metabolisme karbohidrat dan protein dengan menghambat aktivasi enzim di dalam
tubuh hama sasaran sehingga mobilitas hama sasaran akan terganggu. Mobilitas
hama sasaran terganggu dikarenakan tidak adanya asupan energi yang terproses
dikarenakan proses metabolisme tidak bekerja dengan baik pada hama sasaran
akibat dari niklosamida (Clearwater et al, 2008).

Menurut U.S Environtmental Protection Agency (1999), niklosamida

memiliki tingkat toksisitas level 3. Toksisitas level 3 mengindikasikan hanya akan
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mengakibatkan iritasi bila terkena mata, serta pada kulit yang sensitif, sedangkan
bahaya akibat terhirup sama seperti pestisida sintetik lainnya. Toksisitas tingkat 3
ini mengindikasikan bahwa moluskisida niklosamida aman dan tidak berdampak
berlebih pada lingkungan, utamanya dengan penggunaan sesuai petunjuk
didukung dengan alat pengaman diri ketika mengaplikasikannya. Berdasarkan
data-data penelitian terdahulu yang dilakukan di China, efektivitas moluskisida
niklosamida dibuktikan dengan hasil yang berkaitan dengan berhasil
dikendalikannya hama keong mas, yang mana hasil tersebut efektif. Mortalitas
hama keong mas setelah 1, 3 maupun 5 hari pengaplikasian mulai dari 40%
sampai dengan 95% (Yang et al, 2010).

2.6 Efektivitas Moluskisida

Kondisi yang mempengaruhi efektivitas moluskisida terdapat beberapa
faktor. Faktor formulasi moluskisida, waktu aplikasi, termasuk mode of action
moluskisida memberikan pengaruh. Faktor enam tepat dalam pengaplikasian yaitu
tepat sasaran, tepat mutu, tepat jenis, tepat waktu, tepat cara penggunaan, dan
tepat dosis atau konsentrasi juga menentukan efektivitas (Wibowo, 2016).

Efektivitas moluskisida dipengaruhi dari cara penggunaan moluskisida
tersebut. Penggunaan moluskisida untuk diaplikasikan diawali dengan beberapa
tahapan. Tahapan tersebut yaitu diawali dengan penyiapan alat, larutan yang akan
diaplikasikan serta teknis pengaplikasian. Larutan moluskisida yang akan
diaplikasikan tentunya konsentrasinya sudah disesuaikan kebutuhan untuk
mencapai  efektivitas. Terdapat beberapa macam konsentrasi dalam
pengaplikasian, diantaranya adalah konsentrasi bahan aktif (persentase bahan aktif
pada larutan), konsentrasi formulasi (banyaknya pestisida dalam satuan cc, ml,
maupun gram dalam setiap liter air) serta konsentrasi larutan (persentase
kandungan pestisida pada larutan jadi) (Sudarmo, 2007).

Konsentrasi mempengaruhi efektivitas dari moluskisida. Nilai konsentrasi
berkaitan dengan banyaknya moluskisida yang akan mengenai hewan uji.
Peningkatan nilai konsentrasi moluskisida akan mengakibatkan nilai mortalitas

pada hewan uji juga akan meningkat. Peningkatan mortalitas ini tentunya
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mengindikasikan bahwa konsentrasi dari moluskisida yang diaplikasikan akan
mempengaruhi efektivitas (Fahrizki dkk., 2015).

Konsentrasi juga berkaitan dengan tingkat toksisitas dari moluskisida.
Konsentrasi dengan nilai yang terlalu rendah tentunya akan memiliki daya
toksisitas yang juga rendah. Tinggi atau rendahnya konsentrasi akan berampak
terhadap pemaparan moluskisida pada hewan uji, sehingga akan menentukan lama
tidaknya waktu yang dibutuhkan dalam memberikan efek toksik. Konsentrasi
yang terlalu rendah biasanya akan membutuhkan waktu pemaparan yang lebih
lama untuk mencapai efek toksik yang sama dengan tingkat konsentrasi yang
lebih tinggi (Supriyono dkk., 2013).

Efektivitas dari moluskisida juga bergantung pada alat yang digunakan
untuk aplikasi. Penggunaan alat yang tidak sesuai untuk aplikasi akan dapat
mempengaruhi efektivitas. Alat dapat digunakan untuk menentukan volume
semprot yang dibutuhkan setelah dilakukan kalibrasi. Penentuan volume semprot
sendiri juga berkaitan dengan tingkat konsentrasi. Konsentrasi yang diperlukan
dalam pengaplikasian harus dijaga dan disesuaikan dengan volume semprot, agar
tidak terjadi penyimpangan sehingga dapat mengakibatkan efektivitas dari
pengaplikasian tersebut tidak maksimal (Lukito dkk., 2010).

Faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas moluskisida diantaranya
adalah temperatur, derajat pH dari air sebagai pelarut. Temperatur atau suhu
berkaitan dengan keberadaan dan persistensi dari moluskisida pada saat
diaplikasikan. Moluskisida yang diaplikasikan akan mengalami serangkaian
proses. Prosesnya yaitu bekerja sesuai mode of action, hingga masa tertentu. Masa
tertentu dari yang dimaksud adalah mengenai masa daya kerja dari bahan aktif
moluskisida itu sendiri, yang selanjutnya didefinisikan sebagai persistensi.
Moluskisida sebagaimana merupakan salah satu jenis pestisida memiliki
persistensi. Persistensi dari moluskisida dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah jenis, konsentrasi, serta kondisi lingkungan keberadaan
moluskisida tersebut (Sodig, 2000).

Kualitas air pelarut moluskisida juga memiliki dampak terhadap tingkat

efektivitas. Air sebagai pelarut akan mempengaruhi sifat kimia dari bahan aktif
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moluskisida. Kualitas air yang kurang baik dapat menghambat proses pelarutan
moluskisida sehingga berpotensi menurunkan efektivitas. Derajat pH air pelarut
juga berpengaruh terhadap efektivitas moluskisida. Tingkat pH akan
mempengaruhi lama pemaparan dari suatu produk pestisida terhadap hama
sasaran akan berkurang (Prabaningrum dan Moekasan, 2016). Niklosamida
sendiri termasuk ke dalam golongan moluskisida spesifik, yaitu mengendalikan
OPT golongan moluska. Niklosamida termasuk bahan aktif yang cukup efektif
dan relatif aman, utamanya bila diformulasikan dalam bentuk suspensi konsentrat
yang dapat diemulsikan. Penggunaan model formulasi suspensi akan menjadikan
niklosamida lebih stabil, efektif, dan lebih rendah tingkat toksisitasnya (Dai et al,
2008).

2.7 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan diperoleh hipotesis
sebagai berikut :
HO  : Penggunaan moluskisida niklosamida dengan konsentrasi 3 ml/L tidak
efektif dalam mengendalikan keong mas pada tanaman padi.
H1  : Penggunaan moluskisida niklosamida dengan konsentrasi 3 ml/L efektif

dalam mengendalikan keong mas pada tanaman padi.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Lampeji Kecamatan Mumbulsari Kabupaten
Jember. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2018 sampai dengan bulan
Juni 2018.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah bibit tanaman
padi varietas way apo, media tanam yang terdiri atas tanah, pasir, serta kompos,
moluskisida berbahan aktif niklosamida, air, serta keong mas sebagai hewan uji.

3.2.2 Alat
Peralatan yang digunakan dalam percobaan ini yaitu hand sprayer,
gunting, gelas ukur, suntikan, polybag/timba berdiameter 50 cm, kamera digital,

tali rafia.

3.3 Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan serta 1 kontrol. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali
ulangan. Perlakuan yang akan diterapkan adalah sebagai berikut :
PO= konsentrasi 0 ml moluskisida/ liter
P1= konsentrasi 1 ml moluskisida/ liter
P2= konsentrasi 2 ml moluskisida/ liter
P3= konsentrasi 3 ml moluskisida/ liter
P4= konsentrasi 4 ml moluskisida/ liter
P5= konsentrasi 5 ml moluskisida/liter

12
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3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Rearing keong mas

Proses rearing diawali dengan pengambilan individu keong mas di areal
persawahan, termasuk pengumpulan telur. Selama dikumpulkan kemudian
dilakukan perawatan. Perawatan dilakukan hingga berhasil dilakukan proses
rearing serta tumbuh menjadi individu keong mas yang normal dengan usia
kisaran 2 bulan, kemudian siap diintroduksikan. Tiap sampel akan diintroduksikan

dengan 10 ekor keong mas.

3.4.2 Persemaian dan Penanaman Padi

Pembuatan media untuk persemaian dengan menggunakan tanah sawah.
Benih yang sudah disiapkan kemudian disemaikan di tempat persemaian.
Penyemaian dilakukan dengan cara menabur benih pada tempat semai.
Pemeliharaan lahan semai dilakukan dengan menjaga kondisi lahan agar tetap
lembab dan tidak kering. Benih yang sudah tumbuh menjadi bibit dan berumur 2
minggu setelah tanam (MST), selanjutnya dilakukan pemindahan dengan jumlah
bibit per timba adalah 7 rumpun. Bibit yang sudah dipindah pada timba,
selanjutnya dilakukan perawatan sampai dengan umur 2 minggu setelah tanam
(MST) untuk kemudian dapat diaplikasikan. Timba untuk penanaman padi
dikondisikan media serta air yang diberikan, termasuk pemberian pupuk agar

tanaman padi dapat tumbuh secara baik.

3.4.3 Kalibrasi

Langkah awal kalibrasi dengan memasukkan air ke dalam alat semprot
hand sprayer dengan pengaturan tekanan dimana setiap penyemprotan dilakukan
pemompaan tekanan sebanyak 10 kali, selanjutnya melakukan penyemprotan pada
timba untuk pengujian dengan diameter 50 cm. Waktu yang diperoleh adalah
sebanyak 3,2 detik. Langkah selanjutnya adalah mengisi kembali hand sprayer
dengan air dan melakukan pemompaan sebanyak 10 kali, kemudian disemprotkan
pada gelas ukur dan didapatkan volume semprot yang keluar adalah sebanyak 32

ml.
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3.4.4 Pengujian Terhadap Keong Mas

Pengujian terhadap Keong mas dilakukan dengan menyiapkan beberapa
moluskisida niklosamida dengan 6 macam taraf konsentrasi, yaitu 0 ml/L, 1 ml/L,
2 ml/L, 3 ml/L, 4 ml/L, dan 5 ml/L. Keong mas yang akan diintroduksikan pada
tanaman padi sebagai bahan uji sebelumnya dipuasakan selama 1 malam. Timba
yang akan berisi tanaman padi ditutup dengan jaring dan diberi lubang untuk
memudahkan proses aplikasi moluskisida. Timba tersebut dikondisikan seperti
pada areal persawahan, yaitu dengan adanya genangan air yang nyemek-nyemek,
dengan disesuaikan untuk keong mas, agar keong mas dapat bergerak. Proses
aplikasi dilakukan pada sore hari, dikarenakan waktu sore hari cenderung lebih

efektif dan berkaitan dengan aktifitas dari keong mas sendiri.

3.5 Parameter Pengamatan
3.5.1 Mortalitas Keong Mas

Variabel pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah hama yang mati
yang dilaksanakan setelah 12 jam pengaplikasian perlakuan. Mortalitas keong mas

dapat dihitung sebagai berikut (Hiola dan Bahri, 2010) :
M =7 x 100%

Ket: M=Persentase mortalitas keong mas
a=jumlah keong mas yang mati

b=jumlah keong mas yang diintroduksikan

3.5.2 Intensitas Kerusakan Tanaman Padi

Pengamatan terhadap intensitas kerusakan tanaman dilakukan setiap hari,
yaitu mulai 12 jam setelah keong mas diintroduksi. Mekanisme pengamatan yaitu
mengamati dan mencatat jumlah anakan yang rusak dan tidak rusak, kemudian
dihitung intensitas kerusakan (IK) menggunakan rumus berikut (Mustar, 2015) :

jumlah tunas awal — jumlah tunas tersisa
IK (%) = _ x 100%
jumlah tunas awal
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3.5.3 Jumlah Kelompok Telur Keong Mas Yang Dihasilkan
Pengamatan dilakukan setiap hari secara visual, dengan melakukan
pencatatan berapa kelompok telur yang dihasilkan. Kemudian dicatat disajikan

dan dideskripsikan secara kuantitatif.

3.6 Analisis Data

Uji statistik dari data hasil penelitian pengaruh pengaplikasian moluskisida
niklosamida terhadap hama keong mas dilakukan dengan analisis sidik ragam.
Apabila hasil menunjukkan perbedaan antar perlakuan, maka dilanjutkan dengan
uji Duncan dengan taraf kepercayaan 95%. Hubungan antara tingkat konsentrasi
dengan mortalitas, serta mortalitas keong mas dengan intensitas kerusakan

tanaman padi dianalisis dengan uji korelasi.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa: Moluskisida berbahan aktif niklosamida dengan konsentrasi 3 ml/l dapat
mengendalikan hama keong mas (Pomacea canaliculata L.) secara efektif dan

efisien.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang dilakukan, maka dapat
disarankan: perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan
efektivitas dari moluskisida berbahan aktif niklosamida dengan moluskisida bahan
aktif yang berbeda dalam mengendalikan hama keong mas secara efektif dan

efisien.

28
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Lampiran 1.
Data Mortalitas Keong Mas 12 JSA

LAMPIRAN

34

Perlakuan

Ulangan PO Pl Py P3 P2 PS Total Rata-rata
U1l 0025 | 40 40 50 60 70 | 260.025| 43.3375
U2 0025 | 30 40 60 60 60 | 250.025 | 41.670833
U3 0.025 10 20 40 60 70 | 200.025| 33.3375
U4 0025 | 20 30 60 50 60 | 220.025 | 36.670833
Total | 0.025 | 100 130 210 230 260 | 930.1 |38.754167

Rata-rata | 0.03 | 25.00 | 3250 | 5250 | 57.50 | 65.00

Data Mortalitas Keong Mas 24 JSA

Perlakuan Rata-

Ulangan =55 P1 P2 P3 P4 ps | T8 o
U1l 0.025 50 60 70 80 80 | 340.025 | 56.6708
U2 0.025 50 70 80 80 80 | 360.025 | 60.0042
U3 0.025 20 50 70 80 90 | 310.025 | 51.6708
U4 0.025 30 50 80 70 70 | 300.025 | 50.0042
Total | 0.025 | 150 230 300 310 320 | 1310.1 | 54.5875
Fi::: 003 | 3750 | 5750 | 75.00 | 77.50 | 80.00

Data Mortalitas Keong Mas 36 JSA

Perlakuan Rata-

Ulangan o5 P1 P2 P3 P4 ps | 1% | e
U1l 0.025 60 70 90 80 90 | 390.025 | 65.0042
U2 0.025 70 80 90 | 99.9975 | 99.975 | 439.998 | 73.3329
U3 0.025 60 70 80 90 | 99.975 | 400 | 66.6667
U4 0.025 60 80 | 99.975 | 90 90 420 70
Total 0.1 250 300 | 359.975 | 359.998 | 379.95 | 1650.02 | 68.7509
Fij:: 003 | 6250 | 75.00 | 89.99 | 90.00 | 94.99
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Data Mortalitas Keong Mas 48 JSA
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Ulangan Perlakuan Total Rata-
g PO P1 P2 P3 P4 P5 rata
Ul 0.025 80 90 | 99.975 | 90 | 99.975 | 459.975 | 76.6625
U2 0.025 80 90 | 99.975 | 99.975 | 99.975 | 469.95 | 78.325
U3 0.025 70 80 90 | 99.975 | 99.975 | 439.975 | 73.3292
U4 0.025 80 | 99.975 | 99.975 | 99.975 | 99.975 | 479.925 | 79.9875
Total 01 310 | 359.975 | 389.925 | 389.925 | 399.9 | 1849.83 | 77.076
Fi::: 003 | 7750 | 89.99 | 97.48 | 97.48 | 99.98
Data Intensitas Kerusakan Tanaman Padi 12 JSA
Perlakuan Rata-
Ulangan =55 P1 P2 P3 P4 ps | O | ra
Ul 714 | 571 | 571 | 285 | 428 | 285 | 2854 |4.75667
U2 714 | 714 | 285 | 428 | 428 | 142 | 2711 |451833
U3 571 | 428 | 428 | 571 | 285 | 285 | 2568 | 4.28
U4 857 | 428 | 428 | 285 | 285 | 142 | 2425 |4.04167
Total | 2856 | 21.41 | 17.12 | 15.69 | 1426 | 854 | 10558 | 4.39917
Rata- |\ -4, | 535 | 428 | 392 | 357 | 214
rata
Data Intensitas Kerusakan Tanaman Padi 24 JSA
Perlakuan Rata-
Ulangan =55 P1 P2 P3 P4 ps | O | ra
Ul 1142 | 714 | 857 | 428 | 714 | 285 | 414 6.9
U2 10 1142 | 714 | 714 | 571 | 142 | 42.83 |7.13833
U3 10 714 | 714 | 714 | 571 | 285 | 39.98 |6.66333
U4 1142 | 714 | 571 | 571 | 428 | 142 | 3568 |5.94667
Total | 42.84 | 32.84 | 2856 | 2427 | 22.84 | 854 | 159.89 | 6.66208
Rata- | 1029 | 821 | 714 | 607 | 571 | 214
rata
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Data Intensitas Kerusakan Tanaman Padi 36 JSA

36

Ulangan Perlakuan Total Rata-
g PO P1 P2 P3 P4 P5 rata
Ul 1428 | 12.85 10 428 | 714 | 285 | 514 |8.56667
U2 11.42 10 1142 | 714 | 571 | 142 | 47.11 | 7.85167
U3 1142 | 11.42 10 714 | 571 | 285 | 4854 | 8.09
U4 12.85 10 857 | 571 | 428 | 142 | 42.83 |7.13833
Total | 4997 | 4427 | 39.99 | 2427 | 22.84 | 854 | 189.88 | 7.91167
Rata- | 1549 | 11,07 | 1000 | 607 | 571 | 214
rata
Data Intensitas Kerusakan Tanaman Padi 48 JSA
Perlakuan Rata-
Ulangan =54 P1 P2 P3 P4 ps | To@ |
Ul 17.14 | 1285 10 428 | 714 | 285 | 54.26 |9.04333
U2 1285 | 1142 | 1142 | 7.14 | 571 | 142 | 4996 |8.32667
U3 1571 | 1285 | 1285 | 7.14 | 571 | 285 | 57.11 |9.51833
U4 15.71 10 1142 | 571 | 428 | 142 | 4854 | 8.09
Total | 6141 | 4712 | 4569 | 2427 | 22.84 | 854 | 209.87 | 8.74458
Fi::: 1535 | 11.78 | 1142 | 607 | 571 | 2.14
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Lampiran 2.

Data Transformasi

Data Mortalitas Keong Mas 12 JSA

37

Perlakuan
Ulangan PO P Py P3 P2 P5 Total Rata-rata
Ul 0.9056 | 39.2157 | 39.2157 | 44.9819 | 50.7481 | 56.7662 | 231.833 | 38.638877
U2 0.9056 | 33.1975 | 39.2157 | 50.7481 | 50.7481 | 50.7481 | 225.563 | 37.593841
U3 0.9056 | 18.4275 | 26.5544 | 39.2157 | 50.7481 | 56.7662 | 192.618 | 32.102921
U4 0.9056 | 26.5544 | 33.1975 | 50.7481 | 44.9819 | 50.7481 | 207.136 | 34.522585
Total | 3.6224 | 117.395 | 138.183 | 185.694 | 197.226 | 215.029 | 857.149 | 35.714556
Rata-rata | 0.91 | 29.35 | 3455 | 46.42 | 4931 | 53.76
Data Mortalitas Keong Mas 24 JSA
Perlakuan Rata-
Ulangan =55 P1 P2 P3 P4 ps | 0@ |
Ul | 0.9056 | 44.9819 | 50.7481 | 56.7662 | 63.4094 | 63.4094 | 280.221 | 46.7034
U2 | 0.9056 | 44.9819 | 56.7662 | 63.4094 | 63.4094 | 63.4094 | 292.882 | 48.8137
U3 | 0.9056 | 26.5544 | 44.9819 | 56.7662 | 63.4094 | 71.5363 | 264.154 | 44.0256
U4 | 0.9056 | 33.1975 | 44.9819 | 63.4094 | 56.7662 | 56.7662 | 256.027 | 42.6712
Total | 3.6224 | 149.716 | 197.478 | 240.351 | 246.995 | 255.121 | 1093.28 | 45.5535
Fi::: 001 | 3743 | 4937 | 6009 | 6175 | 63.78
Data Mortalitas Keong Mas 36 JSA
Perlakuan Rata-
Ulangan =55 P1 P2 P3 P4 ps | 0% |
UL | 0.9056 | 50.7481 | 56.7662 | 71.5363 | 63.4094 | 71.5363 | 314.902 | 52.4836
U2 | 0.9056 | 56.7662 | 63.4094 | 71.5363 | 89.6774 | 89.0582 | 371.353 | 61.8922
U3 | 0.9056 | 50.7481 | 56.7662 | 63.4094 | 71.5363 | 89.0582 | 332.424 | 55.404
U4 | 0.9056 | 50.7481 | 63.4094 | 89.0582 | 71.5363 | 71.5363 | 347.194 | 57.8656
Total | 3.6224 | 209.01 | 240.351 | 29554 | 296.159 | 321.189 | 1365.87 | 56.9114
Fi::: 091 | 5225 | 60.09 | 73.89 | 74.04 | 80.30
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Data Mortalitas Keong Mas 48 JSA
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Ulangan Perlakuan Total Rata-
g PO P1 P2 P3 P4 P5 rata
Ul | 0.9056 | 63.4094 | 71.5363 | 89.0582 | 71.5363 | 89.0582 | 385.504 | 64.2507
U2 | 0.9056 | 63.4094 | 71.5363 | 89.0582 | 89.0582 | 89.0582 | 403.026 | 67.171
U3 | 0.9056 | 56.7662 | 63.4094 | 71.5363 | 89.0582 | 89.0582 | 370.734 | 61.789
U4 | 0.9056 | 63.4094 | 89.0582 | 89.0582 | 89.0582 | 89.0582 | 420.548 | 70.0913
Total | 3.6224 | 246.995 | 29554 | 338.711 | 338.711 | 356.233 | 1579.81 | 65.8255

Fi::: 091 | 61.75 | 7389 | 84.68 | 84.68 | 89.06
Data Intensitas Kerusakan Tanaman Padi 12 JSA
Perlakuan Rata-
Ulangan =45 P1 P2 P3 P4 P5 Total | ot
Ul | 154919 | 13.8194 | 13.8194 | 9.71527 | 11.9349 | 9.71527 | 74.4961 | 12.416
U2 | 15.4919 | 15.4919 | 9.71527 | 11.9349 | 11.9349 | 6.84109 | 71.41 | 11.9017
U3 | 13.8194 | 11.9349 | 11.9349 | 13.8194 | 9.71527 | 9.71527 | 70.939 | 11.8232
U4 | 17.0156 | 11.9349 | 11.9349 | 9.71527 | 9.71527 | 6.84109 | 67.1569 | 11.1928
Total | 61.8188 | 53.181 | 47.4044 | 45.1848 | 43.3003 | 33.1127 | 284.002 | 11.8334
Fig:: 1545 | 1330 | 11.85 | 11.30 | 1083 | 8.28
Data Intensitas Kerusakan Tanaman Padi 24 JSA
Perlakuan Rata-
Ulangan =4, P1 P2 P3 P4 ps | ToQ |
Ul | 19.7432 | 15.4919 | 17.0156 | 11.9349 | 15.4919 | 9.71527 | 89.3927 | 14.8988
U2 | 18.4275 | 19.7432 | 15.4919 | 15.4919 | 13.8194 | 6.84109 | 89.815 | 14.9692
U3 | 18.4275 | 15.4919 | 154919 | 15.4919 | 13.8194 | 9.71527 | 88.438 | 14.7397
U4 | 19.7432 | 15.4919 | 13.8194 | 13.8194 | 11.9349 | 6.84109 | 81.6498 | 13.6083
Total | 76.3414 | 66.219 | 61.8188 | 56.7381 | 55.0656 | 33.1127 | 349.296 | 14.554
Fi::: 1909 | 1655 | 1545 | 1418 | 13.77 | 8.28
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Data Intensitas Kerusakan Tanaman Padi 36 JSA
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Ulangan Perlakuan Total Rata-
g PO P1 P2 P3 P4 P5 rata
Ul | 22.194 | 209977 | 18.4275 | 11.9349 | 15.4919 | 9.71527 | 98.7614 | 16.4602
U2 | 19.7432 | 18.4275 | 19.7432 | 15.4919 | 13.8194 | 6.84109 | 94.0663 | 15.6777
U3 | 19.7432 | 19.7432 | 18.4275 | 15.4919 | 13.8194 | 9.71527 | 96.9404 | 16.1567
U4 | 209977 | 18.4275 | 17.0156 | 13.8194 | 11.9349 | 6.84109 | 89.0362 | 14.8394
Total | 82.6781 | 77.596 | 73.6138 | 56.7381 | 55.0656 | 33.1127 | 378.804 | 15.7835

Fi::: 2067 | 19.40 | 18.40 | 1418 | 1377 | 8.8
Data Intensitas Kerusakan Tanaman Padi 48 JSA
Perlakuan Rata-
Ulangan =45 P1 P2 P3 P4 P5 Total | ot
Ul | 24.4468 | 20.9977 | 18.4275 | 11.9349 | 15.4919 | 9.71527 | 101.014 | 16.8357
U2 | 209977 | 19.7432 | 19.7432 | 15.4919 | 13.8194 | 6.84109 | 96.6365 | 16.1061
U3 | 23.3413 | 20.9977 | 20.9977 | 15.4919 | 13.8194 | 9.71527 | 104.363 | 17.3939
U4 | 23.3413 | 18.4275 | 19.7432 | 13.8194 | 11.9349 | 6.84109 | 94.1073 | 15.6846
Total | 92.1272 | 80.1662 | 78.9116 | 56.7381 | 55.0656 | 33.1127 | 396.121 | 16.5051
Fi::: 23.03 | 2004 | 1973 | 1418 | 1377 | 8.28
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Lampiran 3.

Analisis Sidik Ragam
Mortalitas Keong Mas 12 JSA

Sumber F-TABEL
Keragaman db K KT | FHIT 5% 1%
Perlakuan 5 7514.04 | 1502.81 | 53.9782
Galat 18 501.138 | 27.841 2.77 4.25
Total 23 8015.17
Ccv 14.77%
Mortalitas Keong Mas 24 JSA
Sumber F-TABEL
K KT F-HIT
Keragaman db ) 5% 1%
Perlakuan 5 11519 | 2303.8 | 77.9149
Galat 18 532.228 | 29.5682 2.77 4.25
Total 23 12051.2
CVv 11.94%
Mortalitas Keong Mas 36 JSA
Sumber F-TABEL
Keragaman e = oy g, 5% 1%
Perlakuan 5 17187.3 | 3437.46 | 56.2808
Galat 18 1099.39 | 61.077 2.77 4.25
Total 23 18286.7
CVv 13.73%
Mortalitas Keong Mas 48 JSA
Sumber F-TABEL
Keragaman db K KT F-HIT 5% 1%
Perlakuan 5 22187 | 4437.39 | 94.5666
Galat 18 844.623 | 46.9235 2.77 4.25
Total 23 23031.6
Cv 10.41%
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Intensitas Kerusakan Tanaman Padi 12 JSA

Sumber F-TABEL
Keragaman db K KT F-HIT 5% 1%
Perlakuan 5 116.784 | 23.3569 | 8.88373
Galat 18 47.3252 | 2.62918 2.77 4.25
Total 23 164.11
CcVv 13.70%
Intensitas Kerusakan Tanaman Padi 24 JSA
Sumber F-TABEL
Keragaman Q& K T ' 5% 1%
Perlakuan 5 261.96 |52.3921 | 21.6246
Galat 18 43.6104 | 2.4228 2.77 4.25
Total 23 305.571
CcVv 10.69%
Intensitas Kerusakan Tanaman Padi 36 JSA
Sumber F-TABEL
K KT F-HIT
Keragaman 2 ) 5% 1%
Perlakuan 5 427.058 | 85.4115 | 43.1323
Galat 18 35.644 | 1.98022 2.77 4.25
Total 23 462.702
CcVv 8.92%
Intensitas Kerusakan Tanaman Padi 48 JSA
Sumber F-TABEL
K KT F-HIT
Keragaman i y 5% 1%
Perlakuan 5 584.234 | 116.847 | 56.2823
Galat 18 37.3695 | 2.07608 2.77 4.25
Total 23 621.604
CcVv 8.73%
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Lampiran 4. Dokumentasi

Gambar 5. Pengamatan Mortalitas dan
Intensitas Kerusakan Tanaman
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Gambar 6. Pengamatn Telur secara
Visual
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